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Masalah utama dalam penelitian ini yaitu masih maraknya fenomena putus
sekolah pada jenjang pendidikan dasar, khususnya di wilayah pesisir seperti
Lingkungan Tanangan, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab siswa putus sekolah serta upaya
yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari orang tua
siswa, guru, kepala sekolah, dan kepala lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab siswa putus sekolah
terbagi atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya minat
dan motivasi belajar serta masalah kesehatan. Faktor eksternal meliputi kondisi
ekonomi keluarga yang rendah, rendahnya perhatian dan pendidikan orang tua,
pengaruh lingkungan sekitar, pengaruh lingkungan sekolah, budaya masyarakat
yang lebih mendorong anak bekerja daripada bersekolah, serta kebijakan sekolah
yang kurang fleksibel terhadap pelanggaran siswa. Upaya yang dilakukan dalam
menanggulangi putus sekolah meliputi pendekatan preventif, represif, dan
pembinaan oleh orang tua, sekolah, masyarakat, serta pemerintah melalui
pemberian bantuan seperti beasiswa pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk
menekan angka putus sekolah di wilayah pesisir diperlukan kerja sama dari
berbagai pihak dan strategi yang sesuai dengan kondisi sosial dan budaya
masyarakat setempat.

Kata kunci: Putus sekolah, pendidikan dasar, wilayah pesisir, faktor penyebab,
upaya pencegahan.
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